
 

 
 

2. Kepala sekolah seharusnya mampu memberi motivasi kepada guru dan staff 

untuk bekerja secara optimal, motivasih yang diberikan oleh kepala sekolah 

dianggap kurang karena sejauh ini hanya melalui perkataan saja teteapi kepala 

sekolah tidak memberi contoh kepada guru dan saff untuk bekerja secara optimal. 

3. Kepala sekolah diharapakan unutk lebih mampu mengatur waktu agar 

pelaksanaan komonikasi secara langsung dengan guru dan staff dapat lebih berjalan 

maksimal, karena bagaimanapun juga komonikasi secara langsung lebih efektif dan 

memberikan layanan informasih kebih akurat dan efektif. 

4. Kepala Sekolah seharusnya sebagai peminpin dapat tegas dalam menjalankan 

peraturan dan memberikan saksi atau hokum kepada guru dan yang melanggar 

peraturan tersebut.  
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